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ABSTRAK 

 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu bidang bisnis yang banyak 

diminati oleh masyarakat. Peningkatan dalam industri makanan dan minuman 

berdampak pula pada munculnya bisnis-bisnis baru di bidang kuliner, diantaranya 

yaitu Coffee shop. Salah satu Coffee shop yang terdapat di Kota Bandung yaitu 

Senses  Coffee. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis serta wawancara 

bersama manajer, Senses Coffee seringkali sepi pengunjung. Oleh karenanya 

penulis melakukan preliminary research kepada beberapa responden secara acak. 

Hasil yang didapati yaitu konsumen memiliki niat beli ulang yang buruk karena 

Senses Coffee memiliki store atmosphere dan food quality yang dianggap tidak 

baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui pengaruh 

store atmosphere (X1) dan food quality (X2) terhadap niat beli ulang pada Senses 

Coffee. Penelitian ini merupakan applied research dengan metode explanatory, dan 

berdasarkan dimensi waktu penelitian ini termasuk dalam cross-sectional studies. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

judgement sampling dengan kriteria pernah mengunjungi dan melakukan 

pembelian di Senses Coffee selama 6 bulan terakhir, dan usia diatas 12 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner melalui Google Form. 

Setelah mengumpulkan total 100 responden. Hasil dari data responden tersebut 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, dan analisis regresi 

linier berganda. 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian, ditemukan hasil bahwa store 

atmosphere (X1) dan food quality (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap niat beli ulang konsumen pada Senses Coffee. Besar pengaruh pada store 

atmosphere yaitu 0,223, dan food quality 0,373, kontribusi kedua variabel secara 

simultan yaitu sebesar 21,9%. 

Kata kunci : store atmosphere, food quality, niat beli ulang, senses coffee 
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ABSTRACT 

 

The food and beverage industry is one of the business fields that are in great 

demand by the public. The increase in the food and beverage industry also has an 

impact on the emergence of new businesses in the culinary field, including coffee 

shops. One of the coffee shops in Bandung is Senses Coffee. Based on observations 

by the author, Senses Coffee is often empty of visitors. Therefore, the authors 

conducted an preliminary research to several respondents randomly. The results 

obtained are consumers have bad repurchase intention because Senses Coffee has 

a store atmosphere and food quality that is considered not good. 

This research was conducted with the aim of knowing the effect of store 

atmosphere (X1) and food quality (X2) on repurchase intentions at Senses Coffee.  

This research is an applied research with an explanatory method, and based on the 

time dimension this research is included in cross-sectional studies. This research is 

quantitative, sampling is done by judgment sampling technique with the criteria of 

having visited and made purchases at Senses Coffee for the last 6 months, and aged 

over 12 years. Data was collected by distributing questionnaires through Google 

Form. After collecting a total of 100 respondents, the results of the respondent's 

data were analyzed and used descriptive analysis methods and multiple linear 

regression. 

Based on the results and analysis of research data, it is known that store 

atmosphere (X1) and food quality (X2) have a positive and significant effect on 

consumers repurchase intentions at Senses Coffee. The influence on the store 

atmosphere is 0.223, and food quality is 0.373, the contribution of the two variables 

simultaneously is 21.9%. 

Keywords : store atmosphere, food quality, repurchase intention, Senses Coffee 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu bidang bisnis yang banyak 

diminati oleh masyarakat. Perkembangan industri makanan dan minuman di 

Indonesia terbilang cukup pesat. Dalam wawancara Airlangga Hartato seorang 

Menteri perindustrian mengatakan bahwa industri makanan dan minuman di 

Indonesia hingga saat ini sudah tumbuh sebesar 9.42% (Tempo.co, 2019). Sektor 

industri makanan dan minuman berperan penting dalam kontribusinya untuk 

Indonesia, yaitu dengan menyumbang 23,78% terhadap nilai ekspor industri dari 

pengolahan non-migas selama periode Januari – Desember 2020 (Kemenperin, 

2021). Seiring dengan perkembangannya pula, berdampak pada persaingan bisnis 

yang semakin ketat pada sektor ini. Peningkatan inovasi serta kreativitas dari para 

pelaku bisnis berdampak pada produk kuliner yang beragam. Dengan begitu, 

kepuasan individu terhadap keinginannya dapat lebih terpenuhi dengan memilih 

alternatif kuliner lainnya. 

Peningkatan dalam industri makanan dan minuman berdampak pula 

pada munculnya bisnis-bisnis baru dalam membangun suatu usaha di bidang 

kuliner, salah satunya yaitu Coffee shop. Seiring dengan perkembangan Coffee shop 

yang semakin marak, berdampak pula pada jumlah peminat kopi. Menurut 

International Coffee Organization (ICO), Indonesia menjadi negara produsen dan 

pengekspor kopi keempat tertinggi setelah Kolombia (International Coffee 

Organization, 2021). Tingkat konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. Hal tersebut sejalan dengan banyaknya Coffee shop baru 

yang bermunculan di Indonesia. Berdasarkan pusat data dari Kementerian 

Pertanian, tingkat konsumsi kopi nasional pada tahun 2016 mencapai sekitar 250 

ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. Selain itu diprediksikan pada 

periode 2016 – 2021 pertumbuhan kopi naik dengan rata-rata 8,22% per tahun. 

(Kementrian Pertanian, 2018). Tingkat konsumsi kopi yang meningkat ini menjadi 

peluang bagi para pelaku usaha untuk membuat bisnis khususnya bidang kuliner. 
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Kota Bandung merupakan salah satu kota dengan peminat kuliner 

yang cukup tinggi. Terdapat berbagai macam jenis wisata kuliner yang ditawarkan, 

seperti rumah makan, restoran, bar, Coffee shop, dan lainnya. Setiap pelaku usaha 

perlu melakukan diferensiasi dan menunjukan keunggulannya agar konsumen dapat 

lebih mudah mengingat suatu merek atau produk serta dapat membantu konsumen 

dalam memenuhi kebutuhannya yang beragam. Saat ini Coffee shop menjadi salah 

satu destinasi yang diminati masyarakat karena berbagai alasan.   

Salah satu Coffee shop yang terdapat di Kota Bandung yaitu Senses  

Coffee didirikan pada tahun 2018, awalnya hanya merupakan tenant-tenant kopi 

yang dibuka saat acara-acara tertentu. Senses  Coffee beralamat di Jl. Sultan 

Tirtayasa No.41, Citarum, Kota Bandung, Bergerak di bidang Food and Beverages 

yang berfokus pada produk minuman yaitu Coffee based. Selain Coffee based, 

Senses  Coffee menawarkan menu minuman lainnya seperti minuman milk based 

dan tea based sehingga yang bukan penikmat kopi tetap dapat menikmati minuman 

yang ditawarkan. Senses  Coffee juga melakukan mengembangkan produk, salah 

satunya yaitu dengan mengeluarkan produk mocktail.     

Saat terjadinya pandemi Covid-19, berdampak pula pengunjung 

Senses  Coffee yang terus mengalami penurunan. Diberlakukannya Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) mengharuskan masyarakat untuk tetap tinggal 

dirumah sebagai bentuk dari upaya pencegahan Covid-19. Karenanya, konsumen 

Senses  Coffee terus mengalami penurunan selama beberapa waktu. Namun selain 

itu, dengan adanya banyak pesaing maka Senses Coffee perlu menunjukan 

keunggulannya agar dapat menjadi pilihan konsumen. Menciptakan strategi baru 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk tetap bertahan dalam pasar. 

Strategi yang pernah dilakukan selama masa pandemi yaitu dengan menjual kopi 

susu dalam botol liter yang pemasarannya dilakukan melalui penjualan online.    

Penulis melakukan observasi dengan mengunjungi Senses  Coffee 

untuk dapat mengetahui situasi dan kondisi di sekitar lingkungan tersebut. Menurut 

observasi penulis, Senses Coffee merupakan salah satu Coffee Shop yang 

memberikan kualitas yang baik dalam pelayanannya. Area sekitar Senses  Coffee 

dikelilingi oleh tenant-tenant lain seperti clothing line, bakso, seafood, dan lainnya. 

Hal tersebut dapat membantu konsumen untuk dapat memilih menu jika sedang 
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tidak ingin pesan kopi. Namun karena tempat tersebut berada pada satu bangunan 

yang sama, maka dapat berdampak pada kenyamanan konsumen. Tidak semua 

konsumen dapat menikmati suasana jika tempat di sekelilingnya terlalu ramai. 

Selain itu, tempat yang disediakan tidak dapat menampung konsumen dalam jumlah 

banyak.    

Gambar 1.1  

Kondisi Area Bagian Dalam Senses  Coffee 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 1.1 diatas merupakan kondisi Senses  Coffee pada pukul 

13.00 WIB, pada hari Senin tanggal 20 September 2021. Area tempat duduk tidak 

ada pengunjung, dan hanya 2 orang yang melakukan transaksi pembelian hingga 

pukul 14.00 WIB. Selain itu, berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan 

dengan Manajer Senses  Coffee, beliau mengatakan bahwa rata-rata pendapatan 

bulan ini Rp 400.000 per hari. Beliau pun mengatakan bahwa Senses Coffee 

mengalami kalah saing dengan Coffee shop lain. Selain itu, Manajer mengatakan 

jumlah pengunjung eksternal pada minggu pertama bulan September 2021 yaitu 44 

orang, dan jumlah pengunjung pada minggu kedua di bulan September 2021 38 

orang. 

Untuk fasilitas yang dapat digunakan konsumen yaitu terdapat wifi, 

toilet, mushola, dan colokan listrik yang hanya terdapat di dua spot tempat duduk. 

Kursi yang disediakan terasa kurang nyaman karena hanya kursi dari besi dan tidak 

ada sandarannya. Penulis juga melakukan survei secara langsung dengan memesan 

minuman yang banyak dipesan oleh pengunjung lain, yaitu es kopi susu. Dalam 

kualitas minumannya, menurut penulis rasa kopi tidak terlalu terasa karena kalah 
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dengan rasa susu dan manisnya gula aren. Untuk biji kopinya memiliki kualitas 

yang baik, namun pengolahannya kurang maksimal.  

Gambar 1.2  

Kondisi Senses  Coffee Pada Malam Hari 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Dalam Gambar 1.2 diatas, penulis melakukan observasi dalam 

waktu yang berbeda pada hari Sabtu tanggal 2 Oktober 2021, pukul 19.00 WIB. 

Terdapat 15 orang di area sekitar, namun bukan konsumen dari Senses  Coffee. 

Pengunjung yang datang tersebut sebagian besar adalah konsumen dari tenant 

bakso di area tempat tersebut. Berdasarkan wawancara dengan karyawan Senses  

Coffee, hingga pukul 19.30 WIB hanya ada 2 konsumen yang melakukan transaksi. 

Hingga waktu Senses  Coffee tutup tidak ada pengunjung lain yang datang ataupun 

memesan minuman lagi. Hal tersebut menandakan bahwa minat pengunjung 

terhadap Senses  Coffee rendah.   

Gambar 1.3  

Kondisi Parkiran Senses  Coffee 

 
Sumber: Dokumentasi Penulis 



5 
 

 Gambar diatas merupakan kondisi parkiran Senses  Coffee pada 

Tanggal 17 Oktober 2021 pukul 16.30 WIB. Lahan parkir untuk mobil hanya 

menampung 4 mobil, namun jika sudah penuh pengunjung dapat parkir di area 

dekat Senses  Coffee seperti pinggir jalan dengan pengawasan juru parkir. Total 

lahan yang dapat digunakan untuk parkir yaitu menampung 8 mobil secara 

keseluruhan. Namun, pengunjung yang parkir tidak hanya berkunjung ke Senses  

Coffee, karena terdapat tenant lain di area tempat tersebut.  Penulis melakukan 

observasi langsung sebagai pengunjung Senses  Coffee. Berdasarkan hasil 

observasi, penulis mendapat beberapa informasi dari konsumen lain, antara lain:   

• Senses  Coffee memiliki 10 meja secara keseluruhan di area tersebut.  .  

• Variasi menu yang ditawarkan tidak terlalu banyak 

• Minuman yang dipesan yaitu es kopi susu, rasa kopi tidak terlalu pekat    

• Kebersihan area Senses  Coffee kurang terjaga   

• Terdapat beberapa aroma lain sekitar tempat tersebut karena tenant seafood   

Menurut pengamatan penulis, terdapat banyak Coffee shop lain di 

sekitar wilayah Bandung memiliki pengunjung yang lebih banyak dari Senses  

Coffee. Salah satu Coffee shop di daerah Bandung lainnya yaitu Sonne Coffee, 

berlokasi di Jl. Anggrek No. 55, Cihapit. Sonne coffee memiliki tempat yang mirip 

dengan Senses Coffee, yaitu dengan berada satu gedung dengan tenant-tenant lain. 

Didirikan pada awal tahun 2021 dengan konsep tempat dominan warna putih. 

Penulis melakukan observasi pada Sonne Coffee untuk mengetahui situasi dan 

kondisi sekitar tempat tersebut. 

Gambar 1. 4 

 Kondisi Sonne Coffee 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 1.4 diatas merupakan kondisi Sonne Coffee pada hari Senin, 

tanggal 4 Oktober 2021, pukul 14.30 WIB. Saat penulis melakukan observasi, 

terdapat 6 konsumen yang mengunjungi Sonne Coffee, dan bertambah menjadi 8 

pengunjung pada pukul 15.00 WIB. Saat melakukan wawancara singkat dengan 

karyawan, penulis mendapatkan informasi bahwa setiap harinya dapat menjual 

lebih dari 20 gelas. Kondisi tersebut terbilang lebih baik jika dibandingkan dengan 

Senses  Coffee saat ini.    

Setelah melakukan observasi, penulis melakukan preliminary 

research kepada 20 responden secara acak, untuk mengetahui pendapat konsumen 

mengenai Senses  Coffee. 

Tabel 1.1  

Hasil Preliminary Research 

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase 

1 

Hal apa yang membuat 

anda ingin mengunjungi 

Coffee Shop? 

Kualitas produk 17 Responden 85% 

Kualitas pelayanan 9 responden 45% 

Variasi menu 8 Responden 40% 

Suasana tempat 18 Responden 90% 

Harga terjangkau 6 Responden 30% 

Terdapat Wifi 4 Responden 20% 

2 

Apakah anda pernah 

berkunjung ke Senses  

Coffee? 

Pernah 20 Responden 100% 

Tidak Pernah 0 Responden 0% 

3 

Darimana anda 

mengetahui informasi 

mengenai Senses  Coffee? 

Media Sosial 12 Responden 60% 

Kerabat/Teman 6 Responden 30% 

Lainnya 2 Responden 10% 

 

Apakah anda berniat 

untuk berkunjung 

kembali ke Senses  

Coffee? 

Ya 6 Responden 30% 

Tidak 14 Responden 70% 
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5 
Apa alasan anda tidak 

ingin mengunjungi 

kembali Senses  Coffee 

Suasana tempat 

kurang nyaman 
13 Responden 92,8% 

Parkiran yang 

sempit 
5 Responden 35,7% 

Terdapat aroma 

tidak sedap di area 

tersebut 

5 Responden 35,7% 

Kualitas rasa yang 

kurang enak 
11 Responden 78,5% 

Variasi menu 

sedikit 
8 Responden 57,1% 

Kebersihan kurang 

terjaga 
12 Responden 85,7% 

 

Kesegaran bahan 

baku dianggap 

kurang baik 

6 Responden 42,8% 

Sumber : Olahan Penulis 

Berdasarkan hasil preliminary research yang didapatkan, niat beli di 

Senses  Coffee sudah cukup baik. Hal ini ditunjukan dari 20 responden yang 

semuanya sudah pernah mengunjungi Senses  Coffee. Adapun niat beli itu sendiri 

terjadi ketika konsumen memiliki niat pembelian positif, yang akan mendorong 

konsumen untuk melakukan tindakan pembelian (Schiffman & Kanuk, 2007). 

Menurut Sulistyawati (2021), indikator niat beli yaitu karena ketertarikan untuk 

mencari informasi mengenai café serta produk yang ditawarkan, keinginan 

konsumen untuk mencoba, hingga mencari keunikan dan manfaat. Sejalan dengan 

hal tersebut, dalam objek ini diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang membuat 

konsumen ingin mengunjungi Senses  Coffee, diantaranya yaitu pemasaran di 

media sosial yang menarik, dan mengundang beberapa influencer untuk 

mengunjungi café. Namun sayangnya, saat ditanya lebih lanjut niat beli ulang pada 

Senses  Coffee ini terbilang rendah, karena 70% dari jumlah responden yang 

ternyata tidak mau berkunjung kembali ke Senses  Coffee. Pada umumnya, niat beli 
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ulang yang terjadi pada konsumen dilakukan atas dasar pengalaman pembelian 

yang telah dilakukan sebelumnya (Putra, et al. 2019).  

Adapun saat digali lebih lanjut kepada 14 responden yang tidak ingin 

mengunjungi kembali Senses  Coffee, alasan tertinggi responden yaitu karena 

suasana tempat yang kurang nyaman. Pernyataan tersebut didukung oleh 

pernyataan Gillani (2012), dalam jurnalnya menyebutkan bahwa dalam bisnis yang 

kompetitif pada setiap aspek produk, salah satu aspek penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu Store Atmosphere (Suasana 

Tempat). Selain itu, alasan konsumen tidak ingin mengunjungi kembali Senses  

Coffee yaitu karena kebersihan tempat yang kurang terjaga. Hal ini didukung oleh 

teori Berman, B. dan Evan, J.R. (2018:464), pada dimensi general interior yang 

dimana kebersihan merupakan salah satu lingkup dari store atmosphere. Oleh 

karenanya suasana tempat (store atmosphere) merupakan salah satu hal yang harus 

diperhatikan agar konsumen tertarik untuk melakukan pembelian ulang. Alasan 

terbanyak lainnya yaitu mengenai kualitas pada produk yang menjadi salah satu 

pertimbangan konsumen untuk mengunjungi kembali Senses  Coffee, alasannya 

yaitu karena rasa minuman yang kurang enak saat dinikmati, pengolahan kopi 

kurang maksimal, dan juga porsi yang lebih sedikit. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Kotler dan Keller (2016:156), kualitas adalah karakteristik dari suatu 

produk maupun jasa yang mempertahankan kemampuannya untuk memuaskan 

keinginan konsumen. Teori tersebut menjelaskan bahwa kualitas dapat berpengaruh 

pada kepuasan konsumen. Jika kualitas produk kurang di fokuskan maka konsumen 

enggan untuk datang kembali ke tempat tersebut.  

Oleh karenanya, suasana dan lingkungan di sekitar tempat dapat 

menjadi pertimbangan konsumen untuk dapat kembali mengunjungi Coffee Shop. 

Selain itu, kualitas dalam suatu produk merupakan salah satu fokus konsumen saat 

akan mengunjungi kembali Coffee shop. Food quality adalah karakteristik kualitas 

dari suatu produk yang dapat diterima oleh konsumen (Sunarti, T., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara lebih lanjut, diketahui 

bahwa dalam penelitian ini store atmosphere dan food quality merupakan hal yang 

menjadi sorotan konsumen yang dapat berpengaruh pada niat beli ulang. Gejala 

tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lorena dan 
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Martini, menyatakan bahwa store atmosphere dan food quality berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap niat beli ulang.  

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan preliminary research, 

maka dari penulis kemudian melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis 

Pengaruh Persepsi Kosnumen atas Store Atmosphere dan Food Quality 

terhadap Niat Beli Ulang Di Senses Coffee”.    

1.2 Rumusan Masalah Penelitian    

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu:    

1. Bagaimana persepsi konsumen atas store atmosphere pada Senses  Coffee?    

2. Bagaimana persepsi konsumen atas food quality pada Senses  Coffee?    

3. Bagaimana niat beli ulang konsumen pada Senses  Coffee?   

4. Bagaimana pengaruh store atmosphere dan food quality terhadap niat beli 

ulang pada Senses  Coffee?  

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mengetahui persepsi konsumen atas store atmosphere pada Senses  Coffee.  

2. Mengetahui persepsi konsumen atas pada food quality Senses  Coffee.  

3. Mengetahui niat beli ulang konsumen pada Senses  Coffee.   

4. Mengetahui pengaruh store atmosphere dan food quality terhadap niat beli 

ulang pada Senses  Coffee.  

1.4 Manfaat Penelitian   

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:   

1. Bagi Penulis   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pengembangan 

dan penerapan ilmu dalam manajemen pemasaran, khususnya mengenai 

store atmosphere, food quality, dan niat beli ulang.   

2. Bagi Perusahaan   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

untuk dapat menerapkan strategi-strategi baru, khususnya mengenai store 

atmosphere dan food quality agar terciptanya niat beli ulang konsumen.   
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3. Bagi Pihak Lain   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian 

berikutnya untuk dikembangkan lebih lanjut, serta memberikan wawasan 

tambahan khususnya mengenai store atmosphere, food quality, dan niat beli 

ulang. 

1.5 Kerangka Pemikiran    

Senses  Coffee merupakan salah satu Coffee shop di Bandung yang memiliki 

peminat  cukup rendah diantara Coffee shop sekitarnya. Seiring dengan adanya 

perkembangan dalam industri makanan dan minuman maka berdampak pada 

banyaknya usaha baru dalam bidang Coffee Shop di Bandung. Hal tersebut 

berdampak pula pada penurunan minat yang semakin rendah terhadap Senses  

Coffee. Saat ini Senses  Coffee mengalami sepi pengunjung dan mengalami kalah 

saing dengan Coffee shop lain disekitarnya.  

Saat ini Coffee shop dapat banyak ditemukan di berbagai daerah 

bahkan hingga tempat terpencil sekalipun. Salah satu pertimbangan konsumen 

untuk mengunjungi café atau Coffee shop yaitu mereka mengharapkan suasana 

yang nyaman (store atmosphere). Store atmosphere dapat mempengaruhi 

konsumen untuk dapat melakukan pembelian Sugiarto, B dan Subagio, H (2014). 

Menurut Albert Kurniawan Purnomo (2017), café atmosphere adalah sebuah 

lingkungan yang ditata menarik dengan dukungan cahaya, warna, music, 

wewangian, dan sebagainya sebagai pendorong untuk melakukan pembelian. 

Menurut Berman, B. dan Evan, J.R. (2018), store atmosphere terbagi menjadi 

beberapa dimensi, antara lain store exterior, general interior, store layout, dan 

interior display. Dhisasmito, P & Suresh Kumar (2020), dalam jurnalnya 

menyebutkan bahwa suasana yang menyenangkan akan mempengaruhi tingkat 

kepuasan pelanggan. Sehingga dapat memberikan kesan positif pada benak 

konsumen.  

Selain itu, faktor yang mempengaruhi konsumen untuk mengunjungi 

Coffee shop yaitu karena kualitas produknya. Food quality merupakan keseluruhan 

dari karakteristik suatu makanan atau minuman untuk dapat memenuhi harapan 

konsumen yang layak untuk dibeli. Food Quality menurut Namkung dan Jang 

(2007) merupakan dimensi terpenting dari kualitas sebuah Restaurant dan Cafe. 
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Menurut, Hanaysha (2006) dalam jurnal Sunarti, T. (2018), dimensi yang perlu 

diperhatikan dalam food quality yaitu presentation of food, diversity of choice, 

taste, freshness, temperature, dan healthy. Food quality dapat berpengaruh pada 

kepuasan konsumen dan dapat mendorong konsumen untuk merangsang 

kepuasannya. Dalam industri restoran, faktor yang mempengaruhi kualitas 

makanan: bahan makanan, struktur fisik dan fungsionalnya, staf, penanganan 

makanan yang tepat, dengan mengadopsi sistem kontrol kualitas dan pengelolaan 

(Meiselman, 2001). Dengan kualitas rasa yang baik maka konsumen akan 

merasakan pengalaman positif saat mengunjungi suatu restoran atau café.    

Penjabaran hal tersebut didukung oleh  Susilowati Ika (2018) dalam 

jurnalnya mengatakan bahwa store atmosphere dan food quality secara bersama-

sama memberikan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Saat 

konsumen memiliki kesan positif, maka tempat tersebut memiliki nilai lebih di 

benak konsumen sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian 

ulang. Panthura (2011) dalam jurnal Irawan, D, et al. (2015:479) membagi niat beli 

ulang menjadi beberapa dimensi seperti willingness to buy, trends to purchase, 

more purchase, dan repurchase the same type of product.   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lorena dan 

Martini (2019), menyatakan bahwa store atmosphere dan food quality berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. Oleh karenanya, didapatkan 

ilustrasi model penelitian sebagai berikut: 

Gambar 1. 5  

Model Penelitian 

 

Sumber: Olahan Penulis 
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1.6 Hipotesis Penelitian   

Berdasarkan model konseptual yang telah dijelaskan, maka didapatkan hipotesis 

penelitian sebagai berikut:    

H1 : Persepsi konsumen atas store atmosphere dan food quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli ulang konsumen pada Senses  Coffee. 

H2 : Persepsi konsumen atas store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli ulang konsumen pada Senses  Coffee.   

H3 : Persepsi konsumen atas food quality berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli ulang konsumen pada Senses  Coffee.    
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